
 

 

BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah pada kantor Kelurahan Murung Sari yang 

beralamat di Jl. Khuripan Rt. 02 Kelurahan Murung Sari Kecamatan Amuntai 

Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara Kode Pos 71414. 

B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian merupakan hal penting yang harus disusun 

sebelum seorang peneliti melaksanakan sebuah penelitian. Pendekatan 

penelitian ini memiliki manfaat yaitu mempermudah atau membantu 

menjawab atau menentukan rumusan masalah. Sehingga pendekatan 

penelitian ini harus seimbang dan sesuai dengan kebutuhan dan keperluan 

untuk menjawab pertanyaan penelitian. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu melalui 

pengamatan, menyelidiki untuk mendapatkan informasi (data), pengumpulan 

data dan informasi-informasi berdasarkan dengan objek yang diteliti. 

Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif Sugiyono (2019:25) dimana peneliti berupaya untuk 

mengamati, mengumpulkan dan menganalisa data serta mengungkapkan 

secara jelas Efektivitas Program Bina Keluarga Remaja (BKR) Dalam 

Membentuk Keluarga Sejahtera Di Kelurahan Murung Sari Kecamatan 

Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara. 
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C. Tipe Penelitian 

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif. Dengan menggunakan jenis penelitian ini penulis ingin 

mendeskripsikan dan menganalisa Efektivitas Program Bina Keluarga 

Remaja (BKR) Dalam Membentuk Keluarga Sejahtera Di Kelurahan Murung 

Sari Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara. Metode 

yang digunakan antara lain wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk 

memahami secara lebih mendalam mengenai pelaksanaan serta tingkat 

efektivitas Program Bina Keluarga Remaja dalam membentuk keluarga 

sejahtera. 

D. Data dan Sumber Data 

Menurut Sarwono (dalam Sembiring dkk. 2023:46), data kualitatif 

merupakan data yang diperoleh melalui interaksi langsung dengan informan 

maupun dari dokumen yang tersedia dan digunakan untuk menjelaskan 

fenomena yang tidak dapat diukur dengan angka. 

1. Data Primer 

 

Jenis data ini berupa teks yang dihasilkan dari wawancara dan 

diperoleh melalui interaksi langsung dengan informan yang menjadi 

sampel dalam penelitian. Data primer dapat direkam atau dicatat oleh 

peneliti selama proses wawancara. 

2. Data Sekunder 

 

Data sekunder terdiri dari informasi yang sudah tersedia dan dapat 

diakses oleh peneliti melalui membaca, melihat, atau mendengarkan. 

Data ini umumnya berasal dari data primer yang telah diolah oleh peneliti 
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sebelumnya. Data sekunder dapat berupa dokumen, surat-surat, foto, 

berita, dan informasi online lainnya yang dikumpulkan oleh penulis yang 

berkaitan dengan topik yang dibahas. 

3. Sumber Data 

 

Menurut Sugiyono (2019:400-401), dalam penelitian kualitatif 

teknik sampling yang sering digunakan adalah purposive sampling, dan 

snowball sampling. Seperti telah dikemukakan bahwa, purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut 

yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin 

dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi 

obyek/situasi sosial yang diteliti. Snowball sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit, 

lama-lama menjadi besar. Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber 

data yang sedikit itu belum mampu memberikan data yang lengkap dan 

pasti, maka mencari orang lain lagi yang dapat digunakan sebagai sumber 

data. Dengan demikian jumlah sampel sumber data akan semakin besar, 

seperti bola salju yang menggelinding, lama-lama menjadi besar. Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan teknik purposive sampling. 

Data yang digali dalam penelitian ini bersumber dari informan. 

Apabila penelitian menggunakan wawancara dalam mengumpulkan 

datanya, maka sumber data disebut informan. Informan adalah orang 

yang dimanfaatkan untuk memberi informasi tentang situasi dan kondisi 
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data. Dalam penelitian ini, informan terdiri dari beberapa pihak yaitu 

pada tabel 3.1 informan penelitian berikut ini: 

Tabel 3. 1 

Data Informan Penelitian 
 

No. Nama Jabatan Informan 

1 Ahyan Fidayani, S.Ap 
Fungsional Bidang Pemberdayaan Keluarga 

Sejahtera Dinas Pengendalian Penduduk dan 
Keluarga Berencana 

2 Tasliyah, S.Sos 
Penyuluh sekaligus petugas lapangan 

Keluarga Berencana Kecamatan Amuntai 
Tengah 

3 
Bambang Mardianto, 

S.Kom 
Lurah Kelurahan Murung Sari 

4 Rosana Arlina 
Ketua Kelompok Bina Keluarga Remaja 

Kelurahan Murung Sari 

5 Yenny 
Bendahara Kelompok Bina Keluarga 

Remaja Kelurahan Murung Sari 

6 Noorhayati Masyarakat Murung Sari 

7 Siti Salamiah Masyarakat Murung Sari 

8 Masdiati Masyarakat Murung Sari 

9 Nurhayati Masyarakat Murung Sari 

10 Lina Karyanti Masyarakat Murung Sari 

11 Erlyanawati Masyarakat Murung Sari 

Sumber: Mahasiswa penelitian 2026 

E. Desain Operasional Penelitian 

Desain operasional merupakan penjabaran konsep penelitian dalam 

membatasi fenomena yang akan diteliti, sehingga desain operasional dapat 

dijadikan petunjuk tentang bagaimana suatu konsep dapat dibatasi dengan 

menggunakan indikator konkrit. Adapun aspek-aspek efektivitas program 

menurut Budiani (dalam Amrizal, 2018:59), yaitu ketepatan sasaran program, 

sosialisasi program, tujuan program, dan pemantauan program. 
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Peneliti berharap penelitian ini dapat meningkatkan efektivitas 

Program Bina Keluarga Remaja dalam membentuk keluarga sejahtera 

sehingga mampu memperkuat peran orang tua dalam pembinaan remaja, 

meningkatkan kualitas ketahanan keluarga, serta mendorong terciptanya 

keluarga yang harmonis dan sejahtera di Kelurahan Murung Sari Kecamatan 

Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

Pada Penelitian kali ini, Peneliti akan menjabarkan variabel yang 

ditetapkan untuk diteliti, dari variabel tersebut diberikan desain operasioanal 

dan indikator yang akan diukur, kemudian dijabarkan menjadi butir-butir 

pertanyaan. Adapun Desain Operasional Penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 3. 2 

Desain Operasional Penelitian 
 

Variabel Sub Variabel Indikator 

 

 

 

Teori Efektivitas 

menurut Budiani 

(dalam Amrizal, 

2018:59) 

Ketepatan Sasaran 

Program 

a. Program tepat pada sasaran 

b. Sasaran yang sudah ditentukan 

sebelumnya 

 

Sosialisasi Program 

a. Sasaran program saat 

sosialisasi tepat dan sesuai 

b. Kemampuan penyelenggara 

program 

Tujuan Program 
a. Pelaksanaan program 
b. Pencapaian program 

Pemantauan Program 

a. Kegiatan setelah program 

b. Bentuk perhatian kepada 

masyarakat 

Sumber: Mahasiswa penelitian 2026 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
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data. Tanpa mengatahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang di tetapkan. 

Menurut Sugiyono (2019: 409-411), pengumpulan data dapat 

dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila 

dilihat dari setting-nya, data dapat dikumpulkan pada setting alamiah (natural 

setting), pada laboratorium dengan metode eksperimen, di tempat 

perbelanjaan, di rumah dengan berbagai responden, pada suatu seminar, 

diskusi, di jalan dan lain-lain. Bila dilihat dari sumber datanya, maka 

pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder. 

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang 

lain atau lewat dokumen. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik 

pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

observasi (pengamatan), interview (wawancara), kuesioner (angket), 

dokumentasi dan gabungan keempatnya. Adapun teknik pengumpulan data 

yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

 

Observasi yaitu teknik yang digunakan secara langsung pada objek 

untuk mendapatkan data dengan melihat, mengamati fenomena yang 

terjadi dan mencatat mengenai hal-hal yang ada kaitannya dengan 

Efektivitas Program Bina Keluarga Remaja (BKR) Dalam Membentuk 

Keluarga Sejahtera Di Kelurahan Murung Sari Kecamatan Amuntai 

Tengah. 
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2. Wawancara 

Wawancara yaitu teknik penggalian data yang penulis lakukan 

dengan cara wawancara bebas pada responden dan informan untuk 

melengkapi data yang digali melalui teknik lainnya. Menurut Sugiyono 

(2019:421), jenis wawancara yang saya gunakan adalah wawancara 

semiterstruktur. Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-

depth interview, di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis 

ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana 

pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam 

melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan 

mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. 

3. Dokumentasi 

 

Menurut Sugiyono (2019:430), dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 

atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif. Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan 

lebih kredibel/dapat dipercaya kalau didukung oleh foto-foto atau karya 

tulis akademik dan seni yang telah ada. 

G. Teknik Analisi Data 

Analisis data dalam pelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

periode tertentu. Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2019:438-446), 
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mengemukakan: “Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis data meliputi : data reduction, data 

display, dan conclusion drawing”. Langkah-langkah analisis data penelitian 

ini dijelaskan secara berikut: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal - hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal - hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan 

mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclosiun Drawing/Verification) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

 

H. Uji Kredibilitas Data 

 

Data yang valid dapat diperoleh dengan melakukan uji kredibilitas 

terhadap hasil data hasil penelitian sesuai dengan prosedur uji dalam 

penelitian kualitatif. Adapun macam-macam pengujian kredibilitas menurut 

Sugiyono (2019:490) antara lain dilakukan dengan perpanjangan 

pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi 

dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member check. 

1. Perpanjangan Pengamatan 
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Dengan memperluas pengamatan ini, peneliti mengecek kembali 

apakah data yang telah mereka berikan selama ini merupakan data yang 

sudah benar atau tidak. Bila data yang diperoleh selama ini setelah dicek 

kembali pada sumber data asli atau sumber data lain ternyata tidak benar, 

maka peneliti melakukan pengamatan lagi yang lebih luas dan mendalan 

sehingga diperoleh data yang pasti kebenarannya. 

Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data 

penelitian ini, sebaiknya difokuskan pada pengujian terhadap data yang 

telah diperoleh, apakah data yang diperoleh itu setelah dicek kembali ke 

lapangan benar atau tidak, berubah atau tidak. Bila setelah dicek kembali 

ke lapangan data sudah benar berarti kredibel, maka waktu perpanjangan 

pengamatan dapat diakhiri. 

Untuk membuktikan apakah peneliti itu melakukan uji kredibilitas 

melalui perpanjangan pengamatan atau tidak, maka akan lebih baik kalau 

dibuktikan dengan surat keterangan perpanjangan. Selanjutnya surat 

keterangan perpanjangan ini dilampirkan dalam laporan penelitian. 

2. Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 

lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian 

data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 

Dengan meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat melakukan 

pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak. 
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3. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data dan waktu. 

4. Analisis Kasus Negatif 

 

Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan 

hasil penelitian hingga pada saat tertentu. Melakukan analisis kasus negatif 

berarti peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan 

dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda 

atau bertentangan dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat 

dipercaya. Tetapi bila peneliti masih mendapatkan data yang bertentangan 

dengan data yang ditemukan, maka peneliti mungkin akan merubah 

temuannya. 

5. Menggunakan Bahan Referensi 

 

Menggunakan bahan referensi berarti adanya pendukung untuk 

membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan 

penelitian, sebaiknya data-data yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan 

foto-foto atau dokumen autentik, sehingga menjadi lebih dapat dipercaya. 

6. Member Check 

 

Member Check adalah proses data yang diperoleh peneliti kepada 

pemberi data. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang 

diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila 

data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti data 
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tersebut valid, sehingga semakin kredibel/dipercaya, tetapi apabila data 

yang ditemukan peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati 

oleh pemberi data, maka peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi 

data, dan apabila perbedaannya tajam, maka peneliti harus merubah 

temuannya, dan harus menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh 

oemberi data. Jadi tujuan membercheck adalah agar informasi yang 

diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa 

yang dimaksud sumber data atau informan. 


